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MOTTO 
 
       
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia yang lain” 
(H.R. Ahmad) 
“Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri ” (QS. Al-Ankabut:6) 
 
“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik, maka 
ia akan memanfaatkanmu.” (H.R. Muslim) 
 
“Belajarlah bersyukur dari hal – hal yang baik di hidupmu, dan belajarlah menjadi 
kuat dari hal – hal yang buruk di hidupmu” 
(BJ. Habibi) 
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ABSTRACT 
 
This movement originated from the Presidential Regulation of the Republic 
of Indonesia number 82 of 2016 of the National Strategy Financial Inclusion, the 
OJK seeks to encourage and expand access to financial services by innovating in 
increasing financial inclusion in the community by cooperating with islamic 
boarding school through Micro Waqf Bank and LAKU PANDAI. The purpose of 
this study was to determine the impact of financial inclusion in encourage the 
economic sector and the willingness to access financial services in the form of 
Micro Waqf Bank and LAKU PANDAI to the community around the islamic 
boarding school Al – Muttaqien Pancasila Sakti.  
This research method uses a qualitative approch. This study population is a 
Micro Waqf Bank and LAKU PANDAI customer. While the sample in this study 
used a purposive sampling technique that is representative of each business 
owned by the customer. In conducting data collection techniques used using 
interviews and documentation. 
The results of this study note that the financial inclusion movement in the 
community around islamic boarding school has had an impact on the community, 
namely in terms of access financial instiutions there is an emphasis on three 
aspects, namely easy access to financial institutions, access to financial 
institutions close to residance ,on going monitoring. In terms of encourage the 
community economy Micro Waqf Bank provide micro financing for the interests of 
customer business capital to encourage the economy in the community. 
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ABSTRAK 
 
Gerakan ini berawal dari Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomer 82 
Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif dari Perpres itulah 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berusaha mendorong dan memperluas akses jasa 
keuangan dengan melakukan inovasi dalam rangka peningkatan inklusi keuangan 
di masyakarat dengan menggandeng pondok pesantren melalui pembentukan 
Bank Wakaf Mikro sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah dan Layanan 
Keuangan Tanpa Kantor (LAKU PANDAI). Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui dampak Inklusi Keuangan dalam mendorong sektor ekonomi dan 
ketersediaan akses jasa keuangan dalam bentuk keberadaan Bank Wakaf Mikro 
Al-Pansa dan LAKU PANDAI kepada masyarakat disekitar Pondok Pesantren Al-
Muttaqin Pancasila Sakti Klaten.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Populasi dalam 
penelitian ini merupakan nasabah Bank Wakaf Mikro Al-Pansa dan LAKU 
PANDAI. Sementara sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yakni perwakilan dari setiap wirausaha yang dimiliki nasabah. Dalam 
melakukan pengumpulan data teknik yang digunakan menggunakan wawancara 
dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa gerakan Inklusi Keuangan di 
masyarakat sekitar Pondok Pesantren sudah berdampak di masyarakat yaitu dalam 
segi mengakses lembaga keuangan menekankan pada tiga aspek yaitu (1) mudah 
dalam mengakses lembaga keuangan yang dimaksud mudah disini yaitu mudah 
dalam persyaratanya, mudah juga dalam melakukan proses pembiayaan seperti 
dalam melakukan angsuran dll, (2) akses untuk ke Bank Wakaf Mikro juga dekat 
dengan tempat tinggal di masyarakat sekitar, (3) dan menjadi keunggulan dari 
Bank Wakaf Mikro karena di Bank Wakaf Mikro Al-Pansa ini melakukan 
monitoring berkelanjutan setiap satu minggu sekali kepada nasabah nya, selain 
monitoring juga dilakukan pengajian setiap minggu nya untuk menambah ilmu 
agama di masyarakat. Dan dari segi mendorong ekonomi di masyarakat 
pembiayaan Bank Wakaf Mikro Al-Pansa memberikan pembiayaan mikro dengan 
angsuran yang ringan dan tanpa bunga dipergunakan untuk kepentingan modal 
usaha mereka untuk mengembangkan usaha mikro milik para nasabah untuk 
mendorong ekonomi masyarakat. 
 
Kata kunci : Inklusi Keuangan, Bank Wakaf Mikro, LAKU PANDAI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Financial inclusion (inklusi keuangan) merupakan suatu gerakan 
dalam mendorong sistem keuangan agar dapat diakses oleh masyarakat luas 
dari perkotaan maupun pedesaan dari seluruh lapisan masyarakat untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam rangka mengurangi angka 
kemiskinan (Irmawati, Damelia, & Puspita, 2013 : 154). 
Di era yang modern saat ini dalam keterjangkauan akses masyarakat 
terhadap sector jasa keuangan baik bank maupun non bank sangat penting 
melibatkan masyarakat dalam sistem perekonomian. Untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, mengurangi angka 
kemiskinan serta akan tercapainya stabilitas sistem keuangan apabila 
lembaga keuangan melakukan fungsi intermediasinya (Umar, 2017: 100). 
Pada tahun 2011 Bank Indonesia melakukan Survei Neraca Rumah 
Tangga. Dari survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia tersebut diketahui 
bahwa 48% rumah tangga di Indonesia itu menabung di lembaga keuangan 
formal dan non formal, sementara sisanya yang sebesar 52% belum 
memiliki tabungan sama sekali (Bank Indonesia, 2014).  
Penelitian lain yang dilakuan oleh Bank Dunia pada tahun 2014 disini 
menemukan bahwa hanya sekitar 36% masyarakat Indonesia yang berusia 
diatas 15 tahun memiliki akses terhadap lembaga keuangan formal (World 
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Bank, 2014). Hal tersebut menandakan bahwa tingkat financial incluison di 
Indonesia sendiri masih rendah. 
Berdasarkan fakta tersebut, negara harus hadir dalam memberikan 
kebijakan terkait permasalahan masih rendahnya tingakat inklusi keuangan 
di Indonesia. Oleh sebab itu, Pemerintah bersama dengan Dewan 
Perwakilan Rakyat pada tahun 2011 mengesahkan Undang-Undang Nomor 
21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai dasar 
dibentuknya Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia. 
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dalam pasal 4 disebutkan bahwa tujuan dibentuknya OJK 
adalah (1) agar seluruh kegiatan di dalam sektor jasa keuangan dapat 
terselenggara secara teratur, adil, transparan, dan akuntabel; (2) mampu 
mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan 
stabil;(3) dan mampu melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat. 
Dari penjelasan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2011 tentang 
Otoritas Jasa Keuangan dapat diketahui bahwa OJK merupakan regulator 
dalam sektor jasa keuangan dengan memastikan bahwa kegiatan sektor jasa 
keuangan di Indonesia dapat terselenggara secara teratur, adil, transparan, 
dan akuntabel.  
Selain itu, OJK harus mampu mewujudkan sistem keuangan yang 
tumbuh secara berkelanjutan dan stabil di Indonesia, hal ini menandakan 
bahwa OJK turut berperan dalam peningkatan inklusi keuangan agar sistem 
keuangan dapat tumbuh secara berkelanjutan dan stabil.  
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Disisi lain dalam rangka melindungi kepentingan konsumen dan 
masyakarat diperlukan literasi keuangan agar masyakarat memahami profil 
produk jasa keuangan serta profil risiko produk yang menyertainya dengan 
meberikan edukasi kepada masyarakat.   
Dengan tugas harus mampu mewujudkan sistem keuangan yang 
tumbuh secara berkelanjutan dan stabil di Indonesia, OJK berusaha agar 
financial exlucion dapat ditekan dan mendorong financial inclusiondi 
tengah-tengah masyakarat. Dalam rangka mendorong financial inclusion, 
OJK perlu mengatasi hambatan-hambatan yang menjadi penyebab masih 
rendahnya financial inclusion di Indonesia.  
Hambatan yang dihadapi oleh OJK dalam mendorong financial 
inclusion ini antara lain (1) tingkat literasi keuangan di masyarakat rendah, 
(2) akses terhadap lembaga keuangan formal masih belum dirasakan oleh 
masyakarat, dan (3) produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan belum 
tentu sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat (Dienillah & 
Anggraeni, 2016: 410).  
Akses terhadap jasa keuangan formal dapat dinikmati melalui lembaga 
keuangan.  Dalam hal ini, lembaga keuangan merupakan institusi yang 
memberikan layanan jasa keuangan kepada masyarakat dalam memperoleh 
akses jasa keuangan baik layanan jasa keuangan konvensional maupun 
layanan jasa keuangan syariah.  
Apabila masyakarakat dapat menjangkau layanan jasa keuangan 
melalui lembaga keuangan, maka hal tersebut dapat mendorong 
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pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan 
serta pencapaian stabilitas sistem keuangan sesuai dengan amanat yang 
tercantum Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomer 82 Tahun 2016 
tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif. 
Dari hambatan yang telah dijabarkan sebelumnya, terkait akses jasa 
keuangan formal yang belum dinikmati seluruh lapisan masyakarat OJK 
berusaha mendorong dan memperluas akses jasa keuangan melalui layanan 
branchless banking yang disebut dengan program Layanan Keuangan Tanpa 
Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif (LAKU PANDAI). Selain itu OJK 
juga mendorong terbentuknya Lembaga Keuangan Mikro berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuagan Mikro. 
Dalam rentang waktu satu tahun terakhir, OJK melakukan inovasi 
dalam rangka peningkatan inklusi keuangan di masyakarat dengan 
menggandeng pondok pesantren melalui pembentukan Bank Wakaf Mikro 
sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang merupakan Lembaga 
Keuangan Non Bank.  
Upaya OJK  menggandeng pondok pesantren dalam meningkatkan 
inklusi keuangan dengan mendirikan Bank Wakaf Mikro karena pondok 
pesantren merupakan institusi keagamaan yang dekat dengan 
masyarakat.Perlu diketahui bahwa Bank Wakaf Mikro hanya dapat 
menyalurkan pembiaayan dan tidak melakukan menghimpunan dana dari 
masyarakat. Kehadiran Bank Wakaf Mikro diharapkan mampu 
memudahkan masyarakat dalam mengakses lembaga keuangan formal untuk 
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melawan rentenir ditengah-tengah masyarakat dengan menyalurkan 
pembiayaan dengan akad qardh kepada masyarakat disekitar pondok 
pesantren. 
Menurut data per Maret 2018, OJK telah memberikan izin usaha 
kepada 20 Bank Wakaf Mikro di lingkungan Pondok Pesantren yang 
tersebar di Cirebon, Bandung, Ciamis, Serang, Lebak, Purwokerto, Cilacap, 
Kudus, Klaten, Yogyakarta, Surabaya, Jombang dan Kediri 
(OtoritasJasaKeuangan) 
Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti merupakan salah satu 
pondok pesantren yang memiliki Bank Wakaf Mikro dengan sebutan Bank 
Wakaf Mikro (BWM) Al-Pansa. Bank Wakaf Mikro Al-Pansa terletak di 
terletak di Dusun Sumberejo, Kelurahan Troso, Kecamatan Karanganom, 
Kabupaten Klaten, Kabupten Klaten (Otoritas Jasa Keuangan). 
Menariknya Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti tidak 
hanya memiliki layanan Bank Wakaf Mikro dalam memberikan akses jasa 
keuangan namun juga memiliki layanan LAKU PANDAI bekerjasama 
dengan Bank Artha Graha dalam memberikan layanan penghimpunan dana 
dan penyaluran kredit.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui dampak Inklusi Keuangan dalam mendorong sector 
ekonomidan ketersediaan akses jasa keuangan dalam bentukkeberadaan 
Bank Wakaf Mikro dan LAKU PANDAI kepada masyarakat disekitar 
Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten dengn judul 
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penelitian: “Dampak Inklusi Keuangan di Masyarakat Sekitar Pondok 
Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Salah satu hambatan yang menyebabkan masih rendahnya tingkat 
inklusi keuangan di Indonesia adalah ketersediaan akses terhadap sektor jasa 
lembaga keuangan formal yang belum seluruhnya dapat dijangakau oleh 
masyakarat. 
Otoritas Jasa Keuangan disini melakukan sebuah inovasi dari 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomer 82 Tahun 2016 tentang 
Strategi Nasional Keuangan Inklusif untuk melakukan inklusi keuangan 
dengan mengeluarkan dua lembaga keuangan Bank Wakaf Mikro dan Laku 
Pandai.  Keberadaan Bank Wakaf Mikro dan LAKU PANDAI yang berdiri 
di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti merupakan fenomena 
baru dimana pondok pesantren ikut berperan dalam mendorong inklusi 
keuangan terutama kepada masyarakat yang ada disekitar lingkungan 
pondok pesantren. 
Penelitian ini akan melihat tujuan dari Otoritas Jasa Keuangan 
melakukan gerakan Inklusi Keuangan yang bertujuan mendorong ekonomi 
di masyarakat dan menciptakan akses lembaga keuangan yang dijangkau 
masyarakat sekitar dengan realita yang ada di masyarakat sekitar Pondok 
Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti Klaten. 
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1.3 Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis membatasi penelitian dalam lingkup 
sejauh mana dampak dari Inklusi Keuangan di sekitar pondok pesantren 
dalam mendorong sektor ekonomi di masyarakat dan menciptakan akses 
lembaga keuangan yang dijangkau masyarakat sekitar melalui ketersediaan 
akses jasa keuangan dengankeberadaan Bank Wakaf Mikro dan LAKU 
PANDAI Bank Artha Graha kepada masyarakat disekitar Pondok Pesantren 
Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten. 
Pembatasan masalah yang dibahas perlu dilakukan agar dalam 
penelitian ini tidak melebar dari lingkup yang sudah ditentukan oleh peneliti 
sehingga pembahasan menganai dampak inklusi keuangan di pondok 
pesantren dapat disajikan sesuai dengan lingkup penelitan yang telah 
ditentukan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana dampak Inklusi Keuangan dalam mendorong ekonomi di 
masyakarat sekitar dan dalam penyediaan akses lembaga keuangan di 
lingkungan Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti Klaten.? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila 
Sakti Klaten dalam meningkatan Inklusi Keuangan masyakarat 
sekitar. 
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2. Untuk mengetahui apakah tujuan dari gerakan Inklusi Keuangan 
sudah dicapai di lingkungan masyarakat 
3. Untuk mengetahui apakah Bank Wakaf Mikro dan LAKU PANDAI 
Bank Artha Graha  memberikan dampak perekonomian kepada 
masyakarat di sekitar Pondok Pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti 
Klaten. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoris  
 Penelitian ini memberikan sumbangsih terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan  dengan menambah khazanah penelitian yang 
membahas mengenai peran pondok pesantren terhadap inklusi 
keuangan masyarakat sekitar pondok pesantren. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat penelitian bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai bahan 
referensi sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
b. Manfaat penelitian bagi mahasiswa yaitu sebagai bahan 
pertimbangan dan acuan dalam mengetahui peranan pondok 
pesantren dalam meningatkan inklusi keuangan di Indonesia 
yang masih rendah. 
c. Manfaat penelitian bagi dosen pengajar yaitu sebagai bahan 
pertimbangan dalam menyampaikan materi menganai konsep-
konsep keuangan kepada mahasiswa khususnya intergasi antara 
lembaga keuangan dengan pondok pesantren. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan bisa berjalan sesuai dengan target dan waktu 
yang semestinya, maka dari itu peneliti membuat jadwal penelitian sebagaimana 
terlampir. 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penulisan skripsi untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 
penelitian yang dilakukan, maka di susunlah suatu sistematika penulisan yang 
berisi informasi mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. 
Penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian dengan sistematika penulisan sebagai 
berikut : 
Bab I  Pendahuluan 
Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. Isi dari bab pendahuluan ini merupakan 
pengembangan yang dikemukakan dalam proposal skripsi. 
Bab II  Landasan Teori 
Landasan teori merupakan bagian yang didalamnya menjelaskan 
tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan penelitian. 
Landasan teori menguraikan tentang kajian teori yang berisi 
pengertian inklusi keuangan ,pengertian pondok pesantren, 
gambaran umum tentang lembaga keuangan, bank wakaf mikro 
dan laku pandai. Teori-teori tersebut berfungsi untuk menganalisis 
data. 
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Bab III  Metode Penelitian 
Dalam bagian ini menguraikan tentang waktu dan wilayah 
penelitian; jenis penelitian; populasi; dan sampel data dan sumber 
data; teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Metode 
penelitian merupakan bagian yang didalamnya menjelaskan 
bagaimana peneliti ini dilaksanakan secara operasional. 
Bab IV  Analisis Data dan Pembahasan 
Berisi uraian tentang analisis data penelitian dengan menggunakan 
teori-teori yang telah dituangkan dalam bagian teori dan tinjauan 
umum. Uraian tersebut adalah gambaran penelitian yang berisi 
“Dampak Inklusi Keuangan di Masyarakat Sekitar Pondok 
Pesantren” pengujian dan hasil analisis data inklusi keuangan 
pondok pesantren 
Bab V  Penutup 
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. 
Bagian ini menguraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian serta 
saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
 Dalam bab ini akan disajikan teori-teori yang mendukung pembahasan 
mengenai analisis inklusi keuangan berbasis pondok pesantren. Teori ini meliputi 
pembahasan inklusi keuangan, lembaga keuangan, lembaga keuangan mikro, bank 
wakaf mikro, laku pandai, dan pondok pesantren. 
 
2.1.1 Inklusi Keuangan 
 Inklusi keuangan menjadi salah satu perhatian pemerintah dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan stabilitas sistem keuangan, 
mendukung program penanggulangan kemiskinan, serta mengurangi kesenjangan 
antarindividu dan antardaerah. Keseriusan pemerintah dalam mendorong inklusi 
keuangan di tengah-tengah masyarakat direalisasikan dengan dikeluarkannya 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016 Tentang Strategi 
Nasional Keuangan Inklusif.  
 Inklusi keuangan adalah suatu proses dalam memastikan kemudahan 
masyarakat dalam akses, ketersediaan, dan penggunaan sistem keuangan formal 
oleh masyarakat sebagai anggota ekonomi (Serma, 2008: 3). Menurut Center for 
Financial dikutip dari Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Revisit 
2017) Inklusi keuangan sebagai akses terhadap produk keuangan yang sesuai 
termasuk kredit, tabungan, asuransi, dan pembayaran, tersedianya akses yang 
berkualitas termasuk kenyamanan, keterjangkauan, kesesuaian dan dengan 
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memperhatikan perlindungan konsumen, serta ketersediaan tersebut juga 
diberikan kepada semua orang (Otoritas Jasa Keuangan, 2017: 20). 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan ini 
merupakan ketersedian akses keuangan kepada masyarakat terhadap produk-
produk keuangan seperti tabungan, kredit pembiayaan, dan asuransi. Kemudahan 
masyarakat dalam mengakses layanan keuangan tersebut diharapkan mampu 
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan stabilitas sistem keuangan, 
mendukung program penanggulangan kemiskinan, serta mengurangi kesenjangan 
antarindividu dan antardaerah. 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan mendorong inklusi keuangan di 
masyarakat itu dapat menurunkan tingkat ketimpangan pendapatan dan 
menanggulangi kemiskinan. Apabila semakin berkembangnya akses keuangan 
kepada masyarakat ini dapat mengurangi ketimpangan yang terjadi di masyarakat 
antara yang kaya dan yang miskin (Ang, 2010: 759).  
 Inklusi keuangan mampu mengurangi angka kemiskinan dengan 
mengembangkan akses finansial keuangan dengan menyediakan produk keuangan 
kepada masyarakat miskin (Jalilian & Kirkpatrick, 2007: 106). Selain itu terdapat 
korelasi antara inklusi keungan dengan indeks pembangunan manusia (Sarma & 
Pais, 2011: 615). Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa secara umum 
dengan mendorong inklusi keuangan di tengah-tengah masyarakat sangat 
membantu dalam meningkatkan perekonomian khususnya kepadamengurangi 
ketimpangan pendapatan dan kemiskinan. 
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2.1.2 Lembaga Keuangan 
  Sebelum adanya pasar barang dan jasa modern saat ini terbentuk, kegiatan 
transaksi dilakukan dengan cara yang sederhana, seperti barter yaitu transaksi 
barang dan jasa dengan saling tukar menukar barang atau dengan cara lain yaitu 
melakukan pertemuan langsung antara kedua belah pihak  yang mengalami 
surplus barang dan jasa dengan pihak yang mengalami kekurangan barang dan 
jasa (Anthony, 1994 : 35). 
 Berputarnya suatu kegiatan ekonomi terjadi ketika adanya interaksi antara 
para pelaku ekonomi atas permintaan dan penawaran yang nantinya akan 
menciptakan produksi, distribusi dan konsumsi atas barang dan jasa. Pasar disini 
sebagai tempat bertemunya  antara permintaan dan penawaran antara penjual dan 
pembeli. Maka dari itu suatu kegiatan perekonomian juga dibutuhkan suatu 
lembaga yang dapat menaungi kelancaran berputarnya kegiatan ekonomi yang ada 
di masyarakat (Gilaro, 2004 : 109). 
 Uang sebagai alat transaksi dalam proses permintaan dan penawaran 
memiliki pasar sendiri yang disebut sebagai pasar market (financial market). Pasar 
Market inilah berperan menjadi lembaga perantara antara permintaan dan 
penawaran uang, mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak 
yang membutuhkan dana (Miskhin, 2008 : 4).  
 Sistem keuangan memainkan peranan yang amat sangat penting dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan perekonomian suatu negara secara 
berkelanjutan dan seimbang. Sistem. Stabilitas dan pengembangan sistem 
keuangan di Indonesia sangat penting agar masyarakat percaya bahwa sistem 
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keuangan Indonesia aman, stabil dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna jasa 
keuangan (Djoni & Usman, 2010 : 41) 
 Hal ini juga sesuai dengan Surat Keputusan  Menteri Keuangan  Republik 
Indonesia Nomor 792 tahun 1990, Lembaga Keuangan adalah semua badan yang 
kegiatanya dalam bidang keuangan melakukan penghimpunan dan penyaluran 
dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan. 
Lembaga Keuangan juga dapat dibedakan menjadi 2 yaitu lembaga keuangan 
bank dan lembaga keuangan non bank. Menurut Undang Undang Nomor 10 tahun 
1998 tentang Perbankan bahwa Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk bentuk usaha lainya dalam rangka meningkatkan 
tarif hidup orang banyak (Irsyad, 2010 : 5). 
 
2.1.3 Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 
  Kelahiran lembaga keuangan mikro di dunia di latar belakangi oleh 
sulitnya akses keuangan bagi masyarakat miskin yang ingin mendapatkan 
pendanaan atas usaha yang dijalankan. Memiliki lebih dalam lagi, aktivitas 
microfinance dunia pertama kali dipelopori oleh Bangladesh pada tahun 70’an, 
suatu negara berkembang di Asia Selatan dimana mayoritas penduduknya terjerat 
dalam kemiskinan. Lembaga Keuangan Mikro umumnya berkembang di negara-
negara berkembang yang masyarakatnya memiliki penghasilan yang rendah bukan 
di negara-negara yang sudah maju (Armendariz & Morduch, 2010 : 2). 
 Microfinance atau pembiayaan mikro mengalami perkembangan yang 
sangat pesat dua dasawarsa terakhir. Sejak keberhasilan program Grameen Bank 
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yang diperkenalkan oleh Muhammad Yusuf (peraih nobel perdamaian tahun 
2006) di Bangladesh pada awal tahun 1980, institusi keuangan dunia mulai 
menaruh perhatian yang besar kepada pembiayaan mikro dalam upaya 
memberantas kemiskinan, dan juga memperoleh keuntungan. Model GB banyak 
di lihat orang sebagai suatu  model pendekatan yang sukses dalam pengentasan 
kemiskinan dan peningkatan peran perempuan, sehingga banyak pihak yang 
mereplekasi metode GB tersebut (Anonim, 2007). 
 Berdasarkan data yang dipublikasikan Microcredit Summit Campaign 
tahun 2012, sebanyak 1.746 program pembiayaan mikro telah dilakukan dan 
mencapai sekitar 169 juta klien pada tahun 2010 untuk kawasan Asia-Pasific saja. 
Kawasan ini memang merupakan kawasan yang paling banyak menerima program 
pembiayaan mikro, disamping karena jumlah penduduk yang banyak dan juga 
tingkat penduduk miskinnya yang cukup tinggi. Tingkat jangkauan program yang 
diberikan institusi Keuangan Mikro atau Micro Finance Institution (MFI) 
mencapai 68,8 %, dengan kata lain dari sekitar  182,4 juta penduduk miskin di 
kawasan tersebut, 125,53 juta yang mendapat akses dalam program pembiayaan 
mikro ( Baskara, 2013 : 114) 
 Lembaga Keuangan Mikro ini telah tercantum dalam Undang – Undang 
Nomor 1 tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro yang berbunyi Lembaga 
Keuangan Mikro sebagai lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk 
memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik 
melalui pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota dan 
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masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa konsultasi 
pengembangan usaha yang tidak semata-mata mencari keuntungan.  
 Lembaga Keuangan Mikro dalam menjalankan bisnisnya lebih fokus 
terhadap sector keuangan mikro (microfinance). Keuangan mikro dapat 
didefiniskan sebagai “provision financial service to low-income clients, including 
self-employed” yang jika diartikan berarti suatu lembaga yang memberikan 
kebutuhan dana kepada nasabah yang memiliki penghasilan rendah dalam hal ini 
untuk kepentingan wirausaha khususnya UMKM (Ledgerwood, 1991 : 1). 
  Di Indonesia, institusi yang terlibat dalam keuangan mikro dapat dibagi 
menjadi tiga, yakni institusi bank, koperasi, serta non bank/non koperasi. Institusi 
bank termasuk di dalamnya bank umum yang menyalurkan kredit mikro atau 
mempunyai unit mikro serta bank syariah dan unit syariah (Baskara, 2013 : 115). 
Bagi LKM yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang 
kemudian dikenal sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah dalam menjalankan 
kegiatan usaha harus berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) dan adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) sehingga 
dapat mengawasi kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah. 
 Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga 
Keuangan Mikro, Lembaga Keuangan Mikro dapat berbadan hukum koperasi atau 
perseroan terbatas. Bentuk lembaga keuangan yang mengakodinir sebagai 
Lembaga Keuangan Mikro meliputi Bank Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, 
Badan Kredit Desa (BKD), Badan Kredit Kecamatan (BKK), Lembaga 
Perkreditan Kecamatan (LPK), Bank Karya Produksi Desa (BKPD), Badan Usaha 
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Kredit Pedesaan (BUPK), Baitul Maal wa Tamwil (BMT), Baitul Tamwil 
Muhammadiyah (BTM) 
 Lembaga Keuangan Mikro, menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro, Lembaga Keuangan Mikro berdasarkan 
: Keadilan, Kebersamaan, Kemandirian, Kemudahan, Keterbukaan, Pemerataan, 
Keberlanjutan dan Kedayagunaan dan Keberhasilan. Lembaga Keuangan Mikro 
juga memiliki tujuan yaitu : (1) meningkatkan akses pendanaan skala mikro bagi 
masyarakat, (2) Membantu peningkatan pemberdayaan ekonomi dan produktivitas 
masyarakat, (3) membantu peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
 
2.1.3.1 Bank Wakaf Mikro 
 Bank Wakaf Mikro adalah bukti bahwa pemerintah itu serius dalam 
meningkatkan inklusi keuangan bagi masyarakat dalam mengakses jasa keuangan 
formal yang merupakan wujud dari adanya Perpres Republik Indonesia Nomor 82 
Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif. Wakaf memiliki potensi 
besar dalam membantu pengembangan perekonomian nasional. Di Arab Saudi 
telah terbentuk perusahaan untuk meningkatkan peran bank wakaf dalam 
perekonomianya, Bangladesh sebagai pelopor pertama kali bank wakaf mikro 
terus memperbesar peran Bank Wakaf agar kesenjangan dan ketimpangan 
ekonomi bisa dikurangi.  
 Kampus legenda dan tertua di dunia Universitas Al-Azhar, menunjukkan 
betapa wakaf memainkan peran penting dalam dunia pendidikan, dengan 
memberikan hasil yang signifikan bagi seluruh dunia. Kampus-kampus lain di 
Barat pun seperti Harvard, Oxford, Cambridge, dan lain-lainya muncul pola kerja 
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ekonomi seperti wakaf. Badan Wakaf Indonesia (BWI) sendiri memiliki potensi 
wakaf tanah saja di atas Rp 370 triliun, sementara wakaf tunai Rp 180 triliun. Ini 
belum termasuk menghitung potensi wakaf tanah yang masih belum muncul, yang 
bisa mencapai Rp 2000 triliun (Faujiah, 2018 : 375). 
 Bank Wakaf Mikro merupakan bentuk dari Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah (LKMS). Dalam hal ini, Otoritas Jasa Keuangan memiliki fokus dalam 
penyediaan akses keuangan bagi masyarakat luas, serta turut aktif mendukung 
program pemerintah. Dalam mengatasi masalah pengentasan kemiskinan dan 
ketimpangan melalui financial inclusion yang diwujudkan dalam inovasi model 
bisnis LKM Syariah-Pesantren (Otoritas Jasa Keuangan, 2017 : 13) 
 Bank Wakaf Mikro merupakan lembaga keuangan mikro yang ijin 
operasionalnya berada di bawah Otoritas Jasa Keuangan dengan dasar hukum 
pendirianya merupakan koperasi sesuai dengan UU No 1 Tahun 2003 tentang 
Lembaga Keuangan Mikro pasal 5 ayat 1 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No 12 Tahun 2014, STTD Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 62 Tentang 
Kelembagaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017 : 14) 
 
Gambar 1.0 
Skema Bank Wakaf Mikro 
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 Dalam pengembangan lembaga keuangan mikro syariah berbasis pondok 
pesantren, ada 7 prinsip program yang menjadi nilai-nilai dalam pelaksanaan 
program yaitu (Otoritas Jasa Keuangan, 2017 : 10) : 
1. Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
2. Pendampingan Sesuai Dengan Prinsip Syariah 
3. Kerjasama Pembiayaan Kelompok (Ta’awun) 
4. Kemudahan (Sahl) 
5. Amanah 
6. Keberlanjutan Program 
7. Keberkahan 
 Pendirian Bank Wakaf Mikro ini bertujuan agar para santri yang berada di 
pondok pesantren bisa belajar tentang kegiatan ekonomi khusunya dalam 
mengelola perbankan. Sehingga, apabila Bank Wakaf Mikro tumbuh besar, 
ekonomi umat dapat berjalan dengan baik dengan adanya para santri. Bank Wakaf 
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Mikro juga menjadi bukti bahwa pemerintah tidak hanya mengurus para pemodal 
besar yang ada di perbankan konvensional.  
 OJK telah mengeluarkan izin kepada 20 Bank Wakaf Mikro di lingkungan 
pondok pesantren. Hingga awal Maret 2018, dari 20 Bank Wakaf Mikro yang 
merupakan proyek percontohan telah disalurkan pembiayaan kepada 2.784 
nasabah dengan total nilai pembiayaan sebesar Rp 2.45 miliar. Ketua Dewan 
Komisioner OJK Wimboh Santoso mengatakan, Bank Wakaf Mikro tersebar di 
berbagai daerah, seperti Cirebon, Bandung, Ciamis, Serang, Lebak, Purwokerto, 
Cilacap, Kudus, Klaten, Yogyakarta, Surabaya, Jombang, Kediri (Faujiah, 2018 : 
375-376).  
 Kriteria pesantren sebagai tempat didirikan Bank Wakaf Mikro, yaitu (1) 
Pimpinan pondok pesantren yang paham tentang keuangan syariah, (2) Memiliki 
posisi yang dekat dengan masyarakat miskin produktif, (3) Calon pengurus 
memiliki kompetensi yang baik dalam pengembangan keuangan mikro dan 
pemberdayaan masyarakat, (4) Calon pengurus memiliki intregitas, akhlak, dan 
reputasi keuangan yang baik. 
 Dalam menjalankan operasionalnya Bank Wakaf Mikro sebagai Lembaga 
Keuangan Syariah, dana untuk menjalankan peranya sebagai lembaga yang 
memberikan pembiayaan mikro kepada masyarakat ini dibantu atau disokong oleh 
Lembaga Amil Zakat Bank Syariah Mandiri (LAZ-BSM). Dana yang berasal dari 
LAZ-BSM ini oleh Bank Wakaf Mikro dimanfaatkan untuk pembiayaan kepada 
masyarakat di lingkungan sekitar pondok pesantren dalam bentuk tunai sebesar 
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Rp. 1.000.000,- tiap nasabah dengan beban margin yang ditanggung oleh nasabah 
adalah 3% per tahun yang dibebankan guna keperluan operasional. 
 Selain memberikan dukungan modal kepada Bank Wakaf Mikro, LAZ-
BSM juga memberikan pendampingan kepada nasabah Bank Wakaf Mikro. 
Pendampingan tersebut dilakukan secara berkala melalui pendampingan usaha, 
pendampingan manajemen ekonomi rumah tangga, serta pendampingan agama 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2017 : 16) 
 
2.1.4 Laku Pandai 
 Laku Pandai disingkat dari layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka 
keuangan inklusif, yaitu program Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk penyediaan 
layanan perbankan atau layanan keuangan lainnya melalui kerja sama dengan 
pihak lain (agen bank), dan didukung dengan penggunaan sarana teknologi 
informasi.  
 Berdasarkan POJK Nomot 19/POJK 03/2014 tentang Laku Pandai Pasal 1 
angka 3 yang dimaksud dengan Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka 
Keuangan Inklusif yang selanjutnya disebut Laku Pandai adalah kegiatan 
menyediakan layanan perbankan dan/atau layanan keuangan lainnya yang 
dilakukan tidak melalui jaringan kantor, namun melalui kerjasama dengan pihak 
lain dan perlu didukung dengan penggunaan sarana teknologi informasi (Otoritas 
Jasa Keuangan). 
 POJK Nomor 19/POJK 03/2014 tentang Laku Pandai menyebutkan bahwa 
di dalam pelaksaan layanan Laku Pandai tersebut membutuhkan pihak ketiga yang 
disebut Agen. Agen di dalam Layanan Keuangan tersebut yaitu pihak (perorangan 
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dan/atau badan hukum) yang bekerjasama dengan bank penyelenggara Laku 
Pandai dan menjadi kepanjangan tangan bank untuk menyediakan layanan 
perbankan dan layanan keuangan lainnya sesuai yang diperjanjikan kepada 
masyarakat dalam rangka inklusif keuangan (Otoritas Jasa Keuangan). 
 Laku Pandai ini bermanfaat dan sangat membantu bagi masyarakat 
pedesaan yang belum mengenal, menggunakan atau mendapatkan layanan 
perbankan dan layanan keuangan lainnya. Karena tempat tinggal nya lokasinya 
jauh dari  kantor bank. OJK membuat kebijakan laku pandai disini ikut membantu 
Pemerintah Indonesia mencanangkan program Strategi Nasional Keuangan 
Inklusif (SNKI) pada Juni 2012, satu diantara programnya branchless banking. 
 Program ini juga bertujuan menyediakan produk keuangan yang sederhana 
dan mudah dipahami untuk masyarakat pedesaan, selain itu juga melancarkan 
kegiatan ekonomi masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
pemerataan pembangunan antarwilayah di Indonesia terutama antar desa dan kota. 
(Otoritas Jasa Keuangan) 
Tabel 1.0 
Data Laku Pandai Sejak Awal Berdiri Hingga Tahun 2018 
Tahun Juni 2015 September 2018 
Jumlah 
Penyelenggara 
6 Bank ( Bank 
Mandiri, BRI, 
BNI, BTN, BTPN 
dan BCA) 
27 BU Konvensional 
dan BU Syariah 
Jumlah agen 
perorangan/outlet 
badan hukum 
3.734 Agen 804.308 Agen 
Jumlah outstanding 
rekening 
35.984 Nasabah 22.040.556 Nasabah 
Jumlah outstanding 
tabungan 
Rp. 2,9 Miliyar Rp. 1,49 Triliun 
Jumlah provinsi 
tempat agen 
30 Provinsi 34 Provinsi (Seluruh 
Indonesia) 
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Jumlah kabupaten 
kota 
211 (dari total 514 
Kabupaten/Kota) 
508 (dari total 514 
Kabupaten/Kota) 
 
  Produk yang disediakan Laku Pandai : 
 Tabungan dengan karakterisitik Basic Saving Account (BSA) 
 Tabungan ini memiliki karakter tanpa batas minimum baik untuk 
saldo maupun transaksi setor tunai, sesuai peraturan OJK batas maksimum 
saldo yaitu Rp 20 juta, tanpa biaya administrasi bulanan dan tidak 
dikenakan biaya pembukaan dan penutupan rekening. 
Gambar 1.1 
Pembukaan Basic Saving Account (BSA) 
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Gambar 1.2  
Pembukaan Basic Saving Account (BSA) 
 
 
 
 Kredit atau Pembiayaan Nasabah Mikro 
 Kredit pembiayaan nasabah mikro ini yang hanya dapat 
mengajukan program adalah semua orang yang telah memiliki tabungan 
BSA paling singkat enam (6) bulan sepanjang memenuhi pertimbangan 
dari bank penyelanggara. 
 Produk Keuangan Asuransi Mikro 
 Produk asuransi ini ditujukan untuk proteksi masyarakat 
berpenghasilan rendah, dengan premi yang rendah. Contoh, asuransi 
kesehatan untuk penyakit demam berdarah dan tipus, asuransi kecelakaan. 
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 Kegiatan Laku Pandai di Indonesia memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan fungsi Bank sebagai lembaga intermediasi khusunya distribusi 
layanan keuangan untuk masyarakat kurang mampu maupun masyarakat yang 
berada di daerah terpencil yang tidak dijangkau oleh kantor Bank. Sehingga 
fungsi Bank yang tercantum dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan dapat terwujud. 
 
2.1.5 Pondok Pesantren 
 Pesantren berasal dari kata santri ditambah dengan awalan di dan akhiran 
an yang berarti tempat tinggal santri (Yasmadi, 2002:61).  Secara terminologis, 
pendidikan pesantren dapat dilihat dari segi bentuk dan sistemnya yang berasal 
dari India. Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia, sistem tersebut telah 
dipergunakan secara umum untuk pendidikan dan pengajaran agama Hindu di 
Jawa (Karel, 1991:20). 
 Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tentang agama Islam yang 
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama atau mondok 
dimana menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah atau 
secara umum seperti pendidikan pada umumnya yang sepenuhnya berada dibawah 
beberapa orang kyai dengan cirri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta 
independent dalam segala hal (Arifin, 1995 : 240).  
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan Islam atau tempat belajarnya para santri. Pondok 
Pesantren juga sebagai tempatnya Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai itu berada 
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dengan malayani nasabah yang melayani pembiayaan maupun penghimpunan 
dana. 
 Pondok pesantren mengemban peran ditengah-tengah masyarakat sebagai 
institusi pendidikan yang memberikan pembelajaran mengenai nilai-nilai 
keagamaan. selain Pondok Pesantren juga memiliki pengaruh terhadap lingkungan 
masyarakat yang ada disekitarnya. Pondok Pesantren memiliki peran yang sangat 
strategis yaitu sebagai pusat pengembangan agama, pendidikan, social, dan 
budaya serta sebagai kekuatan ekonomi, jadi tidak selalu mempelajari tentang 
agama islam saja (Daniar, 2013 : 205) 
 
2.2 Penelitian Yang Relevan 
Tabel 1.1 
Penelitian Yang Relevan 
 
Judul Peniliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran  
Penelitian 
Model Inklusi 
Keuangan Pada 
UMKM 
Setyani Irmawati, 
Delu Damalia dan 
Dita Wahyu 
Puspita (2013). 
Metode Penelitian 
deskriptif 
kualitatif. Sampel 
UMKM Batik di 
Klaten 
Menurut hasil dari 
penelitian tersebut 
bahwa pengusaha disini 
membutuhkan hal yang 
bersifat material berupa 
kredit lunak. Hal ini 
sesuai dengan kapasitas 
dan pendapatan yang 
akan mereka terima 
nantinya. 
 
- 
Peran Lembaga 
Keuangan Mikro 
Dalam 
Pemberdayaan 
Ekonomi  
Masyarakat 
Khusniati Rofiah 
(2011). Metode   
Penelitian 
deskriptifkualitatif.   
Menurut hasil 
penelitian pertama 
sesuai dengan visi 
misinya BMT Surya 
Mandiri tersebut baik 
dalam bentuk 
penghimpunan dana 
dan pembiayaan masih 
pada tahapan member 
- 
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modal dan motivasi,  
kedua procedural 
pembiayaan atau 
pinjaman produktif bagi 
UKM di BMT Surya 
Mandiri maupun di 
KSP Baku Makmur 
sangat mudah dan 
cepat, ketiga dampak 
pemberdayaan ekonomi 
yang dilakukan oleh 
BMT maupun KSP 
adalah secara tidak 
langsung dapat 
meningkatkan 
pendapatan masyarakat 
dan menciptakan 
lapangan kerja. 
Financial 
Inclusion, Small 
and Medium 
Scale Enterprises 
and Inclusive 
Economic 
Growth in Nigeria 
(1990-2015) 
Abdulrahman 
Doyinsola Hadiza 
dan Olofin 
Olabode Philip. 
Metode Penelitian 
Analasis Regresi 
UKM memiliki 
hubungan positif dan 
statistic dengan 
pertumbuhan inklusif 
serta pinjaman 
pedesaan , pertanian 
berinteraksi dengan 
UKM mendorong 
pertumbuhan Inklusif 
- 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 Pada bab III ini akan dijelaskan mengenai waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dari penyusunan proposal 
hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu selama 6 bulan dari November 2018 
sampai April 2019. Peniliti melakukan penelitian kepada Pondok Pesantren Al 
Muttaqien Pancasila Sakti dan nasabah Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai 
Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti di Dusun Sumberejo, Kelurahan 
Troso, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu melalui 
pendekatan kualitatif. Yang artinya data-data yang dikumpulkan adalah catatan 
lapangan, hasil wawancara narasumber, catatan, dan dokumen resmi yang lainnya. 
Jadi penggunaan metode pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah 
mencocokan data realita maupun fakta di lapangan dengan teori yang ada dengan 
menggunakan metode deskrptif (Moleong, 2004 : 131) 
 Jadi jenis penelitian ini adalah merupakan penilitian deskriptif. Menurut 
Whitney dalam bukunya Moh. Nazir bahwa metode deskriptif merupakan metode 
dengan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Adapun penelitian 
30 
 
diskriptif disini adalah mempelajari sebuah masalah, tata cara, hubungan-
hubungan, kegiatan-kegiatan, dan proses masyarakat yang sedang berlangsung 
dari munculnya sebuah fenomena yang sedang terjadi di lingkungan sekitar 
(Nazir, 2003 : 16) 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
 
3.3.1 Populasi 
 Populasi disini merupakan wilayah yang cukup luas yang terdiri atas : 
obyek dan subyek dimana masing-masing memiliki sebuah kualitas dan 
karakteristik yang berbeda-beda dan akan dipelajari, diterapkan oleh peniliti yang 
nantinya kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011 : 80). Populasi dalam 
penelitian ini adalah pengelola dan nasabah Bank Wakaf Mikro dan juga Laku 
Pandai di lingkungan Pondok Pesantren AL-Muttaqien Pancasila Sakti, Dusun 
Sumberejo, Kelurahan Troso, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten, 
Provinsi Jawa Tengah berjumlah 426 orang terdiri dari 400 orang nasabah Bank 
Wakaf Mikro, 20 nasabah Laku Pandai dan 6 orang dari pengelola Bank Wakaf 
Mikro dan Laku Pandai. 
 
3.3.2 Sampel 
 Sampel merupakan sebagian dari seluruh populasi itu, contoh beberpa 
penduduk di wilayah tersebut, sebagian jumlah total guru di sekolahan tersebut 
yang akan menjadi objek penelitian (Sugiyono, 2014 : 215). Sampel adalah 
sebagian atau wakil dari jumlah populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2006 : 
116). Jadi, sampel adalah bagian dari populasi yang hanya diambil beberapa dari 
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jumlah populasi, sampel yang akan diambil peneliti yaitu 12 orang yang terdiri 10 
orang nasabah Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai, 2 pengelola Bank Wakaf 
Mikro dan Laku Pandai. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Dalam penelitian ini peneliti dalam melakukan pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu mengambil sampel sesuai dengan 
tujuan yang dibutuhkan. Teknik purposive sampling adalah teknik yang sederhana 
karena pengambilan sampel sesuai dengan tujuan apa yang dibutuhkan oleh sang 
peneliti. (Sudaryono, 2017 : 169). Pengambilan sampel sesuai dengan tujuan si 
peniliti yaitu pertama dengan kriteria nasabah disekitar pondok pesantren karena 
sesuai dengan judul si peniliti lebih fokus di daerah sekitar pondok pesantren 
khususnya satu desa dengan pondok pesantren yaitu Desa Sumberejo, kedua 
pengambilan sampel di ambil dari perwakilan masing-masing usaha dari nasabah. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari 
lapangan atau tempat yang akan dilakukan penilitian. Data primer ini 
didapatkan melalui responden, yaitu orang yang kita jadikan objek 
penelitian untuk sarana mendapatkan informasi atau data (Sarwono, 2006 : 
129). Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi 
langsung tentang dampak Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai yang di 
Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti terhadap Inklusi 
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Keuangan di sekitar pondok pesantren yaitu dengan cara terjun langsung 
ke lapangan dengan para nasabah dan pengelola dari pihak Pondok 
Pesantren. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah dengan proses trianggulasi teknik pengumpulan data, yaitu (Moloeng, 
2004 : 135) : 
a. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dari yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan atas itu. Wawancara digunakan oleh 
peneliti untuk menggunakan menilai keadaan seseorang. Dalam 
wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu maupun dalam bentuk 
kelompok, sehingga dapat data informatik yang orientik. 
 Wawancara ini digunakan untuk mengungkap inklusi keuangan 
yang ada di sekitar ponpes terhadap adanya Bank Wakaf Mikro dan Laku 
Pandai di Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti. Dalam 
penelitian ini digunakan alat untuk pedoman wawancara atau instrument 
yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan untuk nasabah Pondok Pesantren 
Al-Muttaqien Pancasila Sakti dan Pengelola Bank Wakaf Mikro beserta 
Laku Pandai. 
b. Dokumentasi 
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 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang 
tertulis, metode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan 
mencatat data-data yang sudah ada (Riyanto, 1996 : 83). Dokumentasi 
disini adalah mencari data mengenai hal-hal berupa catatan buku, majalah, 
notulen, foto dll. 
 
3.6 Analisis Data 
 Dalam suatu penilitian itu diperlukan yang namanya analisis data yang 
berguna untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti atau 
memberikan hasil dari sebuah penelitian. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode 
kualitatif berangkat dari fenemona yang terjadi di masyarakat itu sendiri (Bungi, 
2003 : 53). 
 Analisis data adalah upaya yang dilakukan dalam pekerjaan dengan data, 
mengorganisasikan data, memilih hal yang ditemukan yang dapat dikelola, 
menemukan apa yang ada di dalam masyarakat dan memutuskan apa yang akan 
diceritakan ke masyarakat sebagi informasi fenomena yang baru (Moloeng, 2018 : 
248). Sedangkan metode kualitatif merupakan sebuah penelitian yang 
menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan bukan 
sebuah angka dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moloeng, 2004 : 3)  
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara bersamaan 
dengan cara proses pengumpulan data, tahapan analisis data sebagai berikut 
(Sugiyono, 2017 : 134-142) : 
A. Pengumpulan Data 
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 Kegiatan pertama peneliti dengan metode kualitatif adalah 
melakukan pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif cara 
pengumpulan datanya dengan cara observasi wawancara secara mendalam, 
Penelitian mencatat semua data secara obyektif dan apa adanya sesuai 
dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan. 
B. Reduksi Data 
 Setelah melakukan pengumpulan data, semakin lama peneliti ke 
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 
Maka segera untuk dilakukan analsisi data melalui reduksi data. Reduksi 
data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan focus penelitian. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-
data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 
hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
C. Penyajian Data 
 Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, chart, grafis, 
sehingga data dapat dikuasai. Melalui penyajian data maka data 
teroragnisir, sehingga akan lebih mudah untuk dipahami. 
D. Pengambilan Keputusan atau Verifikasi 
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 Setelah data disajikan, maka dilakukan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Untuk itu diusahakan mencari pola, model, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Jadi dari 
data tersebut berusaha diambil kesimpulan. Verifikasi dapat dilakukan 
dengan keputusan, didasarkan pada reduksi data, dan penyajian data yang 
merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif ini masih bersifat 
sementara dan akan lebih berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang 
baru sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas setelah 
dilakukan penelitian menjadi lebih jelas. 
 Setelah data dari lapangan terkumpul, maka peneliti akan mengolah dan 
menganalisis data tersebut menggunakan analisis deskriptif-kualitatif, tanpa 
menggunakan teknik kuantitatif. Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu 
teknik yang menggambarkan dan mengintpretasikan arti data-data yang telah 
terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek 
situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum 
dan menyekuruh tentang keadaan sebenarnya. Tujuan deskriptif ini adalah adalah 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, fakrtual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang di 
selidiki. (Nazir, 2003 : 16).  
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Profil Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti 
 Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti ini terletak di 
Dusun Sumberejo, Kelurahan Troso, Kecamatan Karanganom, 
Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Pondok Pesantren Pancasila 
Sakti ini didirikan oleh K.H Moeslim Rifa’I Imam Puro atau yang 
lebih dikenal Mbah Liem pada tahun 1979. Untuk pengelolaan yang 
sekarang dibawah Yayasan Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila 
Sakti yaitu K.H Saiffudin Zuhri sebagai ketua yayasan tersebut. Dari 
hasil wawancara dengan bapak Giyarto saat ini pondok pesantren ini 
memiliki kurang lebih 500 santri 
 Dari hasil wawancara dengan bapak Giyarto di bawah Yayasan 
Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti ini memiliki 2 unit 
lembaga yaitu lembaga pendidikan yang memiliki fokus untuk dunia 
pendidikan utamanya pendidikan keagamaan dan lembaga ekonomi 
yang bertujuan untuk membantu masyarakat sekitar dalam hal 
ekonomi. 
 Dalam bidang pendidikan ini Yayasan Pondok Pesantren Al-
Muttaqien Pancasila Sakti memiliki 5 unit lembaga pendidikan yaitu 
(1) Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti, (2) Roudlatul 
Athfal Al-Muttaqien Pancasila Sakti, (3) Madrasah Aliyah Al-
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Muttaqien Pancasila Sakti, (4) Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqien 
Pancasila Sakti, (5) Tahfidzul Qur’an Al-Muttaqien Pancasila Sakti. 
 Dalam bidang ekonomi ini Yayasana Pondok Pesantren Al-
Muttaqien Pancasila Sakti memiliki 2 unit lembaga ekonomi yaitu 
Bank Wakaf Mikro Al-Pansa dan Layanan Keuangan Tanpa Kantor 
(LAKU PANDAI)  yang bekerja sama dengan Bank Artha Graha. Dua 
lembaga ini berperan aktif dengan ikut serta dalam mendorong inklusi 
keuangan di masyarakat sekitar. 
 
4.1.2 Profil Bank Wakaf Mikro 
 Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila 
Sakti atau yang biasa disebut dengan Bank Wakaf Mikro Al-Pansa ini 
bertempat di Dusun Sumberejo, Kelurahan Troso, Kecamatan 
Karanganom, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Lokasi Bank 
Wakaf Mikro ini satu kantor dengan Laku Pandai berada di dalam 
Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti.  
 Bank Wakaf Mikro Al-Pansa berdiri pada 2 November 2017 dan 
sudah mempunyai badan hukum. Berdasarkan UU No 1 Tahun 2013 
tentang LKM pasal 5 ayat 1 dan POJK No. 12 Tahun 2014, STTD 
POJK No. 62 Tentang Kelembagaan, terdapat 2 pilihan alternative 
dalam bentuk badan hukum yaitu Perseroan Terbatas atau Koperasi. 
Berdasarkan karakteristik program dan persyaratan izin usaha LKM 
maka dipilih badan hukum untuk program ini adalah koperasi. 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2017) 
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 Bank Wakaf Mikro Al-Pansa merupakan lembaga keuangan mikro 
yang hasil dari kerja sama antara OJK, Laznas BSM dan Yayasan 
Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti. Bank Wakaf Mikro 
Al-Pansa ini menjadi pilot project dari OJK untuk mengembangkan 
lembaga keuangan mikro syariah yang bekerja sama dengan Pondok 
Pesantren. 
 Karakteristik dari Bank Wakaf Mikro ini yaitu (1) menyediakan 
pendampingan dengan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah, (2) 
segmen pasar utama masyarakat miskin potensial produktif di sekitar 
pesantren, (3) penyaluran pinjaman atau pembiayaan menggunakan 
pendekatan kelompok dengan sistem tanggung renteng, (4) para calon 
nasabah akan mendapat pelatihan dasar terlebih dahulu sebelum 
diberikan pembiayaan, (5) Nasabah akan diberikan pendampingan 
secara berkala mengenai pengembangan usaha, manajemen ekonomi 
rumah tangga serta pendidikan agama, (6) Imbal hasil pembiayaan 2.5 
– 3 % per tahun, (7) Pembiayaan diberikan tanpa anggunan. (Otoritas 
Jasa Keuangan, 2017) 
 Kriteria sasaran program yaitu (1) sasaran LKMS adalah koperasi 
LKMS yang telah didirikan oleh pesantren dan telah dilakukan 
assessment oleh LAZNAS, (2) sasaran adalah masyarakat miskin 
sekitar ponpes yang potensial dan produktif, sekitar 5 km dari 
pesantren, (3) sasaran lingkungan pondok pesantren yang mukim di 
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lingkungan ponpes yang memiliki usaha potensial produktif. (Otoritas 
Jasa Keuangan, 2017) 
 Dalam struktur organisasi Bank Wakaf Mikro Al-Pansa terdiri dari 
lima orang pengurus, yaitu Manajer oleh Bapak Khoiri Fatkhullah, 
Sekertaris oleh Bapak Januar, Bendahara oleh Ibu Hj. Heni Krisnawati, 
dan Supervisor yaitu sdr. Fadhil dan Bapak Sugiyarto. Bank Wakaf 
Mikro Al – Pansa sendiri sudah memiliki nasabah kurang lebih 400 
orang nasabah. 
 
4.1.3 Profil Laku Pandai 
 Laku Pandai Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti atau 
yang biasa disebut dengan Laku Pandai Al-Pansa ini bertempat di 
Dusun Sumberejo, Kelurahan Troso, Kecamatan Karanganom, 
Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Lokasi Bank Wakaf Mikro 
ini satu kantor dengan Bank Wakaf Mikro Al - Pansa berada di dalam 
Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti. Laku Pandai Pondok 
Pesantren Al – Muttaqien Pancasila Sakti ini berdiri dari tahun 2018 
yang bekerja sama dengan Bank Artha Graha yang hingga sekarang 
sudah mempunyai 20 nasabah.  
 Laku Pandai ini merupakan program penyedia layanan perbankan 
dan layanan keuangan lainnya melalui kerja sama dengan pihak lain 
(agen bank) dan didukung dengan penggunaan sarana teknologi 
informasi. Laku Pandai ini berdiri didasari dengan pemerintah 
Indonesia mencanangkan program Strategi Nasional Keuangan 
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Inklusif (SNKI) pada bulan Juni 2012 yang salah satu programnya 
adalah branchless banking. Branchless banking perlu dikembangkan 
lagi agar layanan perbankan dan layanan keuangan lainnya 
menjangkau segenap lapisan masyarakat di seluruh Indonesia. 
 Tujuan dari Laku Pandai ini berdiri adalah menyediakan produk 
keuangan yang sederhana, mudah dipahami dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat yang belum dapat menjangkau layanan 
keuangan saat ini. Produk yang disediakan sendiri ada 3 yaitu (1) 
tabungan dengan karakteristik Basic Saving Account (BSA), (2) 
kredit/pembiayaan kepada nasabah mikro, produk keuangan lainnya 
seperti asuransi mikro. Akan tetapi dari Laku Pandai Al – Pansa 
sendiri hanya menyediakan produk tabungan saja. (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2015) 
 
4.1.4 Profil Narasumber 
 Berikut ini adalah profil dari pengelola dan narasumber yang 
merupakan nasabah Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai yang 
bertujuan memberikan gambaran mengenai data yang sudah diambil 
melalui wawancara. 
Tabel 1.1 
Profil Narasumber 
No. Nama Keterangan 
1. Hj. Heni Krisnawati 
Bendahara Bank Wakaf Mikro dan Laku 
Pandai 
2. Lutfiatun Nasabah (Usaha sablon) 
3. Sri Suyanti Nasabah (Pedagang keliling) 
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4. Sinem Nasabah (Pedagang es dan siomay) 
5. Sargiyem Nasabah (Kantin Sekolah) 
6. Susmaniar Nasabah (Makanan ringan dan lauk pauk) 
7. Sri Lestari Nasabah (Warung) 
8. Puji Utami Nasabah (Gas dan Bensin) 
9. Maryoto Nasabah (Pedagang Sayur) 
10. Ghofar Ismail Nasabah (Kripik Belut) 
11. Ririn Setyowati Nasabah (Pemintal Benang) 
12. Pak Giarto 
Supervisor Bank Wakaf Mikro dan Laku 
Pandai 
Sumber Data : Data Primer, 2019 
 Berdasarkan data di atas narasumber dalam penelitian mempunyai 
jenis usaha yang berbeda – beda mewakili dari setiap kelompok atau 
mewakili dari setiap halmi. 
 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1  Akses Lembaga Keuangan 
 Akses disini yaitu kemampuan untuk menggunakan layanan 
keuangan formal dalam hal keterjangkauan secara fisik dan biaya. Dari 
hasil wawancara di lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui 
bahwa Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti ini menyediakan 
dua lembaga keuangan yaitu Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai. 
 “…Kita menyediakan 2 lembaga keuangan yaitu Bank Wakaf 
Mikro sama Laku Pandai…” (Hj. Heni Krisnawati, 12 Maret 2019) 
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 Dari hasil wawancara di atas bahwa Pondok Pesantren Al 
Muttaqien Pancasila Sakti ini sudah ikut serta dalam mensukseskan inklusi 
keuangan yang memberikan kemudahan untuk masyarakat dalam 
melakukan akses lembaga keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka dan juga ikut serta dalam mendorong ekonomi di masyarakat 
sekitar. (Otoritas Jasa Keuangan, 2017 : 20) 
 Dalam melakukan operasional nya sendiri Bank Wakaf Mikro Al-
Pansa ini memberikan fasilitas yang menguntungkan bagi nasabah dan 
juga memberikan kenyamanan nasabah dalam melakukan transaksi. 
Transaksi yang dimaksud di sini seperti dalam membayar angsuran tiap 
minggu nya. 
“…Fasilitas yang kita berikan nanti pengelola jemput bola sesuai 
dengan aturan karena kita kanada halmi kelompok seperti yang 
mas Adam datangin kemarin di Banyusri dia sudah berjalan seperti 
itu…”(Hj. Heni Krisnawati, 12 Maret 2019) 
“…Iya nanti kan udah ada kelompoknya/halmi mas jadi yang 
menyetorkan kesini ketua nya mas nanti uang angsuran setor ke 
ketua, ketua nanti setor kesini mas…”(Lutfiatun, 18 Maret 2019) 
“…Mudah sekali mas ya prosesnya mudah, angsuran mudah dan 
juga tiap minggu ada pertemuan itu dapat ilmu mas…” (Ririn 
Setyowati, 25 Maret 2019) 
  
 Dari pemaparan di atas yang telah disampaikan oleh pengurus dan 
narasumber bahwa dalam melakukan transaksi dari nasabah itu dibuat 
kelompok/halmi terlebih dahulu yang nantinya akan di ketuai oleh 1 orang 
tiap kelompok. Dalam melakukan setoran nanti dari pihak Bank Wakaf 
Mikro lah yang akan datang ke tempat nasabah untuk waktu dan tempat 
sesuai keinginan nasabah. Untuk pembentukan kelompok sendiri 
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melibatkan dari pihak pengelola dan pembagian kelompok itu pun sesuai 
dengan usaha masing-masing nasabah. 
“…Kalo kita ambil contohnya dari kampung sumberejo kita 
kelompokan kalo tukang sayur sama tukang sayur kalo kelontong 
sama kelontong. Kalo sudah kumpul semua kita serahkan mau 
ketuanya siapa..” (Hj. Heni Krisnawati, 12 Maret 2019) 
 
 Nanti dari pihak Bank Wakaf Mikro selain melakukan Halmi 
(Halaqoh Mingguan) dari pihak pondok pesantren juga memberikan 
pendidikan agama kepada kelompoknya di setiap halmi. (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2017 : 28) 
“…Fasilitas yang kita berikan nanti pengelola jemput bola sesuai 
dengan aturan karena kita kanada halmi kelompok seperti yang 
mas Adam datangin kemarin di Banyusri dia sudah berjalan seperti 
itu…” (Hj. Heni Krisnawati, 12 Maret 2019) 
“…Tiap minggu ada pertemuan halmi itu dapat ilmu mas…” 
(Lutfiatun, 25 Maret 2019) 
 
  Dalam mengajukan pembiayaan maupun pendanaan di Bank 
Wakaf Mikro dan Laku Pandai ini juga memudahkan para nasabah. 
Persyaratan maupun pencairan juga sangat mudah dan tidak memberatkan 
nasabah. Karena untuk persyaratan sendiri hanya membawa fotocopy KK 
dan KTP. 
“…Syarat nya cuma bawa KTP sama KK dan membentuk 
kelompok/halmi…” 
“…Kalo dari bank wakaf mikro sendiri sudah ditentukan pertama 
ada nasabah yang akan kita ajukan semisal ada 100 orang sesuai 
dengan KK dan KTP biar jelas, terus kita ajukan ke LAZ BSM dan 
OJK setelah itu kita mengambil dana nya nanti ke Bank Syariah 
Mandiri sebanyak per 100 orang…” (Hj. Heni Krisnawati, 12 
Maret 2019) 
 “…Syaratnya mudah mas tidak terbelit-belit dalam mengangsur 
juga mudah mas ringan seminggu sekali…” (Ririn Setyowati, 25 
Maret 2019) 
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 Penyaluran pembiayaan untuk Bank Wakaf Mikro sendiri 
menggunakan sistem tanggung renteng dengan mekanisme pembiayaan itu 
dilakukan secara kelompok. Jadi apabila ada dari nasabah yang macet itu 
akan dilakukan secara tanggung renteng. Dan juga pembiayaan yang 
diberikan tanpa anggunan. 
“…Tapi kita juga kasih trik yang angsuranya lemah kita 
kelompokan sama yang bayarnya kenceng soalnya tujuanya untuk 
disiplin supaya tidak ada terlalu telat dalam membayar angsuran. 
Soalnya kan menggunakan sistem kelompok pembayarnya nanti 
kasihan ketua kelompoknya kalo dalam satu kelompok banyak 
yang macet…” (Hj. Heni Krisnawati, 12 Maret 2019) 
“…Kalau kita kan kelompoknya mas jadi saling membantu, misal 
waktu angsuran kan hari ini belum setoran 1 apa 2 orang ada yang 
belum angsuran nanti tanggung renteng mas…” (Ghofar Ismail, 25 
Maret 2019) 
 “…Ya bagus mas alhamdulilah sistem nya sistem 
kekeluargaan…” (Maryoto, 25 Maret 2019) 
 
 Apa yang disampaikan oleh pengurus dan juga dari nasabah sendiri 
sudah sesuai dengan panduan program yang dibuat oleh OJK penyaluran 
pinjaman atau pembiayaan menggunakan pendekatan kelompok dengan 
sistem tanggung renteng. (Otoritas Jasa Keuangan, 2017 : 17) 
 Selain menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat dari hasil 
penelitian di lapangan Bank Wakaf Mikro Al-Pansa juga melakukan 
pelatihan dasar terlebih dahulu sebelum diberikan pembiayaan kepada para 
calon nasabah melalui Pelatihan Wajib Kelompok (PWK) selama 5 hari 
berturut-turut. 
“…Ya kumpulan 5 hari mas tapi cuma sebentar kasih tau bank 
wakaf mikro gimana gitu mas usahanya apa gitu ditanyain mas…” 
(Lutfiatun, 18 Maret 2019) 
 “…Ya cuma ngasih tahu bank wakaf mikro itu seperti ini gitu…” 
(Sri Suyanti, 18 Maret 2019) 
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 Dari hasil wawancara di atas sesuai dengan panduan program yang 
dibuat oleh OJK yaitu dilakukan pelatihan dasar terlebih dahulu sebelum 
diberikan pembiayaan selama 5 hari berturut-turut membahas tentang 
pembentukan kelompok dan menyusun rencana usaha (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2017 : 16 – 19) 
Gambar 1.3 
Skema Operasional Bank Wakaf Mikro 
 
Sumber : Data Hasil Wawancara, 2019 
 Dari data tabel di atas operasional Bank Wakaf Mikro dimulai dari 
memberikan sosialisasi kepada masyarakat sekitar yang memiliki usaha 
dalam skala mikro setelah itu bagi yang mau ikut untuk bisa menyertakan 
syarat yaitu fotocopy KTP dan KK. Kemudian dilakukan lah Pelatihan 
Wajib Kelompok selama 5 hari berturut, dari hasil PWK tersebut maka 
terbentuklah per kelompok/halmi. Setelah terbentuk maka dilakukanlah 
pencairan dana dengan pembayaran di cicil selama 50 x. Selain hanya 
memberikan pembiayaan dari Bank Wakaf Mikro sendiri juga melakukan 
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pendampingan usaha dan juga memberikan pendidikan tentang ilmu 
agama islam. 
 
Gambar 1.4 
Skema Alur Pembiayaan 
 
Sumber : Data Hasil Wawancara 2019 
 Dan untuk Laku Pandai sendiri dari pihak pengelola memberikan 
kemudahan karena untuk tabungan sendiri yaitu langsung diambil dari 
angsuran pembiayaan Bank Wakaf Mikro sebesar 20 ribu. Akan tetapi 
kalau untuk langsung khusus menabung hanya Laku Pandai dari nasabah 
sendiri belum ada, untuk nasabah Laku Pandai sendiri yaitu nasabah dari 
Bank Wakaf Mikro yang mau ikut menabung di Laku Pandai. 
“…Kalo laku pandai tidak sulit amat karena sudah dipegang sama 
artha graha sendiri, kalo kita tinggal megang laporan dan ke 
masyarakat nawarin yuk siapa yang mau ikut laku pandai. Kenapa 
kita tawarin karena ada yang belum mau nabung karena apa.? Ya 
karena memang gak ada uang nya dan banyak dari masyarakat 
uang nya uang recehan jadi gak mungkin…” (Hj. Heni Krisnawati, 
12 Maret 2019) 
“…Tidak mas kan itu sudah diambil langsung dari angsuran 
nantinya masuknya laku pandai…” (Sinem, 18 Maret 2019) 
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 Akan tetapi masih banyak kendala untuk Laku Pandai sendiri salah 
satunya untuk sistem dari Laku Pandai dalam penggunaan sarana 
teknologi informasi.Jadi untuk menabung sendiri masih menggunakan 
sistem menabung seperti biasa tidak menggunakan teknologi informasi. 
Dan untuk menyairkan tabungan sendiri nanti sistemnya per kelompok. 
“…Ya kalau mau mengambil nanti dibagi rata kelompoknya mas 
sudah ada perjanjian sama kelompok…” (Sri Lestari, 18 Maret 
2019) 
“…Laku pandai itu sudah mendaftar mas kemarin tapi masih 
nuggu dari sana mas sistem nya kayaknya belum jalan kalau 
menabung di sana sudah…” (Maryoto, 25 Maret 2019) 
 
 Dan memang untuk Laku Pandai sendiri sudah berjalan untuk 
proses menabung nya akan tetapi masih terkendala dalam sistem teknologi 
informasi yang mengharuskan nasabah memakai HP. Dan memang untuk 
Laku Pandai ini harus di dukung dengan penggunaan sarana teknologi 
informasi. 
 Dalam melakukan akses lembaga keuangan ini dari masyarakat 
sudah merasa mudah dan tidak ada keluhan terkait mengakses lembaga 
keuangan Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai.Masyarakat di sekitar 
pondok pesantren sudah merasa mudah dalam mengakses lembaga 
keuangan ini dengan berbagai alasan salah satunya karena untuk setoran 
langsung di setorkan ke ketua kelompok nyananti juga ada tambahan ilmu 
setiap minggu nya waktu halmi mingguan tidak sendiri – sendiri datang ke 
Pondok Pesantren untuk melakukan setoran. 
“..Kalo keluhan kayaknya tidak ada keluhan dia bersyukur 
alhamdulilah…” (Hj. Heni Krisnawati, 12 Maret 2019) 
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“…Mudah sekali mas ya prosesnya mudah, angsuran mudah dan 
juga tiap minggu ada pertemuan itu dapat ilmu mas…” (Ririn 
Setyowati, 25 Maret 2019) 
 
 Jadi dalam melakukan akses lembaga keuangan di pondok 
pesantren masyarakat sekitar menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peniliti ini menekankan pada tiga aspek yaitu (1) mudah dalam mengakses 
lembaga keuangan yaitu mudah dalam persyaratanya yang hanya 
menggunakan fotocopy KK dan KTP, mudah juga dalam melakukan 
proses pembiayaan seperti dalam melakukan angsuran dll, (2) akses untuk 
ke Bank Wakaf Mikro juga dekat dengan tempat tinggal di masyarakat 
sekitar, (3) dan ini yang membedakan dengan pembiayaan ditempat lain di 
Bank Wakaf Mikro Al-Pansa ini melakukan monitoring berkelanjutan 
setiap satu minggu sekali kepada nasabah nya. Dan menurut hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti tidak ada keluhan dari masyarakat 
dalam mengakses lembaga keuangan karena fasilitas yang diberikan dari 
Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai yang memudahkan masyarakat. 
 
4.2.2 Penggunaan Produk Lembaga Keuangan 
 Penggunaan disini yaitu penggunaan atas layanan dan produk 
keuangan. Dari hasil wawancara di lapangan yang telah dilakukan oleh 
peneliti diketahui bahwa Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti 
ini menyediakan dua lembaga keuangan yaitu Bank Wakaf Mikro dan 
Laku Pandai dengan jumlah total nasabah atau pengguna lembaga 
keuangan di Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti berjumlah ± 
400 nasabah dari awal berdiri sampai sekarang. 
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“…Kita menyediakan 2 lembaga keuangan yaitu Bank Wakaf 
Mikro sama Laku Pandai…”  
“…Ada 400 nasabah. Terus ada penambahan untuk nasabah yang 
sudah lunas dari halmi 1, halmi 2 sama halmi 3 yang sudah lunas, 
nah periode 2 itu dibagi dua untuk kategori satu setengah juta dan 
dua juta. Sebanyak 2 juta 20 orang dan yang 1.5 juta sama 20 
orang. Sebenarnya yang 1.5 juta 19 orang mau kita jadikan 20 
orang karena yang 1 orang masih tanda tanya (tidak lancar 
membayar angsuran) tapi dengan berjalanya waktu nanti mungkin 
kita bisa tambahkan 1 orang jadi 20 orang…” (Hj. Heni 
Krisnawati, 12 Maret 2019) 
“…Kalau yang periode pertama itu Rp 400.000.000,00.- (empat 
ratus juta rupiah) terus yang kedua itu ditambah sama angsuran 
yang sudah selesai itu halmi 1, 2, 3, 4 dan yang mengajukan lagi 
itu sudah Rp. 120.000.000,00.- (seratus dua puluh juta) jadi 
totalnya sudah Rp 520.000.000,00.- (lima ratus dua puluh juta)…” 
(Giarto, 24 April 2019) 
 
 Dari hasil wawancara di lapangan yang telah dilakukan diketahui 
bahwa lembaga keuangan di Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila 
Sakti sudah memberikan pembiayaan ke nasabah dengan total 400 juta 
rupiah sampai sekarang tapi kalau ditambah dengan gelombang kedua 
menjadi 520 juta. 
 Dan untuk jumlah transaksi sendiri di Bank Wakaf Mikro ini sudah 
mencapai 15 x transaksi per ketua kelomponya, jadi kalau per hari itu bisa 
mencapai 75 x transaksi dengan total nominal transaksi Rp 1.875.000,00- 
(satu juta delapan ratus tujuh puluh lima ribu rupiah). 
“…Kalo per harinya itu di hari senin itu banyak mas kan yang 
datang kesini itu ketua-ketua nya mas tapi kalau halmi kumpulan 
gitu tapi kalau yang kesini 15 orang lebih mas per harinya…” 
(Giarto, 24 April 2019) 
“…Iya ketua nya mas kan sekarang 1 halmi ada 20 orang. Tapi 
kalau pas halmi gitu kan 20 orang bareng-bareng mas ketemu. Tapi 
kalau ini contoh kelompoknya sriyani ini ketua nya datang sendiri 
kesini, jadi minimal orang 15 ada mas…” (Giarto, 24 April 2019) 
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 Dan ada beberapa kendala juga dalam pencairan dana yang 
dikeluhkan dari pihak pengelola padahal permintaan untuk mengajukan 
pembiayaan dari masyarakat sudah banyak, akan tetapi dari pihak Bank 
Wakaf Mikro Al-Pansa kesulitan dalam mencairkan ke pihak OJK maupun 
LAZ-BSM. 
“…Nah kalau halmi 5, 6, 7, 8, 9, 10 itu sudah menunggu…”  
“…Sudah selesai jadi ini mereka menunggu yang kedua dari atas 
duitnya tidak turun-turun. Ini pun yang mengajukan yang baru ada 
6 kelompok mas ini belum PWK. Dari atas tidak tahu duitnya 
gimana mas. Jadi orang mengajukan itu banyak terus yang dari 
gelombang 1 ke gelombang 2 itu juga banyak mas yang menunggu 
tapi tersendat dana nya tidak keluar – keluar…” 
“…Saya juga tidak tahu mas duitnya gimana, padahal permintaan 
banyak mas apalagi mau lebaran gini tapi mau gimana lagi mas 
duitnya tidak ada…” (Giarto, 24 April 2019) 
“…Sekarang kita sudah tidak tarik menarik sudah menyebar isu 
karena sudah pada tahu pembiayaan tanpa angguna tanpa bunga, 
cuma yang jadi masalah ya itu kita buat menyairkan ke atas itu 
susah sebenarnya yang antri sudah banyak…” (Hj. Heni 
Krisnawati, 12 Maret 2019) 
 
 Jadi menurut wawancara di atas dapat diketahui bahwa memang 
permintaan dari nasabah atau masyarakat sendiri sudah cukup banyak 
sampai antri banyak akan tetapi masih ada kendala dalam melakukan 
pencairan ke pihak OJK atau LAZ-BSM nya yang sebagai lembaga yang 
memegang uang. Jadi disini itu Bank Wakaf Mikro Al-Pansa hanya 
sebagai perantara saja ke masyarakat bukan lembaga yang memegang 
uang sepenuhnya. 
“…Kalo kita cuman sebagai penyalur mas kita gak pegang uang 
sama sekali jadi yang pegang uang dari Bank Syariah Mandiri kita 
malah mengemis kesana mas buat menyairkan uang katanya dapat 
guliran uang 3 M tapi itu hanya bayangan-bayangan doing uang 
nya gak kita pegang adapun kalo nasabah sudah didepan mata kita 
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dapatnya nunggu 1 tahun cuma 30 rbu…” (Hj. Heni Krisnawati, 12 
Maret 2019) 
 
 Dan untuk Laku Pandai sendiri sudah memiliki nasabah sekitar 20 
orang nasabah akan tetapi yang kelihatan aktif untuk menabung sendiri 
sekitar 5 orang. 
“…Kalau yang daftar Laku Pandai itu banyak mas tapi kalau yang 
aktif mengangsur tiap minggu itu 5 orang, yang daftar itu sekitar 
20 orang ada mas…” (Giarto, 24 April 2019) 
“…Ya ada yang menabung langsung sama bu Heni tapi tidak tentu 
kadang langsung Rp 300.000,00- (tiga ratus ribu rupiah) kadang itu 
satu bulan sekali tapi kalau yang 5 orang itu tiap minggu rutin 
menabung. Jadi yang selain 5 orang itu tidak tahu kenapa mas…” 
(Giarto, 24 April 2019) 
 
 Jadi menurut hasil wawancara di atas untuk Laku Pandai sendiri 
sudah ada 20 orang akan tetapi yang aktif tiap minggu menabung itu 
sekitar 5 orang. Selain yang 5 orang itu ada yang menabung nya 1 bulan 
sekali akan tetapi nominal nya yang tinggi tapi ada juga yang tidak 
menabung dengan berbagai alasan. 
“…Kenapa kita tawarin karena ada yang belum mau nabung karena 
apa.? Ya karena memang gak ada uang nya dan banyak dari 
masyarakat uang nya uang recehan jadi gak mungkin…” (Hj. Heni 
Krisnawati, 12 Maret 2019) 
 
 Dan untuk jumlah transaksi setiap minggu nya ada sekitar Rp. 
110.000,00.- (seratus sepuluh ribu rupiah) dari 5 orang nasabah Laku 
Pandai. 
“…Ya yang menabung itu cuma 5 orang itu tiap minggu masuknya 
Rp. 110.000,00- (seratus sepuluh ribu rupiah)…”  
“…Rp 20.000,00- (dua puluh ribu rupiah) ada yang Rp 30.000,00- 
(tiga puluh ribu rupiah) mas setiap orang nya…” (Giarto, 24 April 
2019) 
52 
 
 Jadi menurut hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
jumlah nasabah Laku Pandai sendiri 20 orang dengan nasabah yang aktif 5 
orang dan 15 orang nya ada yang tidak aktif tapi juga ada yang dalam 
menabung tidak rutin. Dengan total transaksi setiap minggu nya berjumlah 
Rp. 110.000,00- (seratus sepuluh ribu rupiah) dari 5 orang nasabah. Setiap 
nasabah bisa setiap minggu Rp 20.000,00- (dua puluh ribu rupiah) ada 
yang Rp 30.000,00- (tiga puluh ribu rupiah). 
4.2.3 Kualitas Produk Lembaga Keuangan 
 Kualitas disini yaitu tingkat pemenuhan kebutuhan atas produk 
dan layanan keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan yang telah dilakukan oleh 
peneliti diketahui bahwa Pondok Pesantren Al Muttaqien Pancasila Sakti 
ini menyediakan dua lembaga keuangan yaitu Bank Wakaf Mikro dan 
Laku Pandai yang memang membantu pemenuhan kebutuhan terutama 
kebutuhan modal. Menurut para nasabah kebutuhan modal disini untuk 
menambah alat – alat buat jualan dan untuk menambah aneka dagangan 
yang dijual 
“…Kalo membantu ya membantu kalo bener-bener yang dibawah 
soalnya sudah nyicil gak ada bunga dari masyarakat sendiri sampai 
buru-buru baut melunasi mas biar bisa mengajukan lagi…” (Hj. 
Heni Krisnawati, 12 Maret 2019) 
“…Ya kan sebelumnya jualan saya belum lengkap mas cuma ada 
siomay sama es belum komplit karena tidak ada uang buat modal 
nah setelah adanya bank wakaf mikro ini buat modal sama 
melengkapi alat-alat ini…” (Sinem, 18 Maret 2019) 
 
 Jadi menurut nasabah di atas bahwa mereka merasa terbantu dalam 
segi ekonomi khususnya untuk kebutuhan mereka dalam pemenuhan 
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modal. Ini sudah seperti tujuan dari Inklusi Keuangan yaitu salah satunya 
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam rangka mengurangi angka 
kemiskinan. (Irmawati, Damelia, & Puspita, 2013 : 154). 
Dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di masyarakat ini memang 
di akui oleh salah satu nasabah yang memang tokoh masyarakat di desa itu 
bahwa desa nya itu memang banyak masyarakat nya yang memiliki usaha 
sampai masyarakat desa sebelah pun kalau mau membeli makanan atau 
yang lain banyak yang datang ke desa sekitar Pondok Pesantren yang 
terdampak dari gerakan Inklusi Keuangan. 
“…Di sini itu alhamdulilah usaha apa saja jalan semua soalnya 
penduduk nya banyak dan perputaran uang nya itu 1 hari bisa 5 
juta kurang lebih di sini jualanya banyak juga dari kampung lain 
itu larinya kesini. Di sini itu sudah terkenal usaha – usaha nya 
banyak contoh nya ada belut juga. Dulu pernah ada metro tv yang 
kesini wawancara sama usaha belut…” (Maryoto, 25 Maret 2019). 
 
 Jadi untuk sasaran program Bank Wakaf Mikro ini memang sudah 
tepat sasaran karena pembiayaan yang diberikan ini untuk kepentingan 
usaha di masyarakat sekitar khususnya dalam kebutuhan modal. Dan 
menurut Otoritas Jasa Keuangan yang menjadi sasaran program ini adalah 
masyarakat  miskin sekitar Ponpes yang potensial dan produktif. (Otoritas 
Jasa Keuangan, 12) 
 Berdasarkan hasil wawancara ke beberapa narasumber diketahui 
juga bahwa dari mereka ada yang memang sama sekali belum pernah 
menabung di bank karena beberapa alasan dan juga baru pertama kali 
menabung di Laku Pandai Pondok Pesantren ini.  
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“…Tidak mas saldonya berkurang terus mas…” (Ririn Setyowati, 
25 Maret 2019) 
 “…Ya menabungnya kumpulan ibu-ibu mas dasawisma per rt 
nanti kalau mau lebaran dibagikan…” (Puji Utami, 18 Maret 2019) 
 
 Jadi menurut hasil wawancara diatas diketahui bahwa memang ada 
beberapa masyarakat belum pernah menabung di Bank dengan berbagai 
alasan. Dengan kehadiran Laku Pandai di Pondok Pesantren ini 
memudahkan masyarakat dalam mengakses lembaga keuangan apalagi 
dalam menabung. Jadi memang benar – benar terkena dampak dari Inklusi 
Keuangan. Inklusi Keuangan itu adalah suatu proses dalam memastikan 
kemudahan masyarakat dalam akses, ketersediaan, dan penggunaan sistem 
keuangan formal oleh masyarakat sebagai anggota ekonomi (Serma, 2008: 
3) 
 Dari masyarakat sendiri yang merupakan pelaku usaha mikro dan 
nasabah dari Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai sudah merasa terbantu 
dengan adanya dua lembaga keuangan ini di Pondok Pesantren. Karena ini 
juga mendorong ekonomi di masyarakat dengan memberikan pembiayaan 
sebesar Rp. 1.000.000,00- (satu juta rupiah) selama satu tahun dengan 
cicilan sebanyak 50 x angsuran per minggu.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
lakukan melalui wawancara responden yang merupakan nasabah Bank 
Wakaf Mikro Al-Pansa dan Laku Pandai ini menilai bahwa lokasi yang 
juga dekat dengan tempat tinggal membantu mereka dalam bertransaksi. 
 “…Ya pertama dekat mas, kedua bisa wawancara langsung sama 
petugas-petugas nya orang sini berkata-kata gitu tidak minder…” 
(Sargiyem, 18 Maret 2019) 
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“…Enaknya kalau di pondok itu dekat mas, sini kan harus ke 
karangwuni mas terus harus antri juga…” (Puji Utami, 18 Maret 
2019) 
 Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro Al-Pansa juga 
sesuai dengan kebutuhan mereka dimana mereka menganggap bahwa 
angsuran di Bank Wakaf Mikro ini berbeda dengan pembiayaan yang ada 
di Bank pada umumnya karena cicilanya yang ringan dan jangka waktu 
pembayaran 1 minggu sekali. 
 “…Ya lebih mudahnya pinjaman utuh menerima utuh terus 
kembaliannya sedikit, kan biasanya kredit plecit itu contohnya 1 
juta yang diterima cuma 900 berapa gitu terus kembaliannya 1,2 
juta apa 1,3 juta, kalo bank wakaf itu kembaliannya cuma 30 ribu 
buat jasa gantinya beli materai dan angsuran dekat, pinjaman 
mudah dan pengembalianya juga ringan bisa menambah lagi kalau 
sudah selesai…” (Puji Utami, 18 Maret 2019) 
“…Tidak ada bunganya terus untuk tambahan modal usaha. Lah 
sekarang kalau mau pinjem di bank bunga nya banyak dan tidak 
pernah pinjam juga, angsuranya juga ringan mas sini setiap minggu 
cocok buat modal usaha…” (Ghofar Ismail, 25 Maret 2019) 
 
 Responden atau nasabah yang sudah mengajukan pembiayaan di 
Bank Wakaf Mikro Al-Pansa dengan alasan bahwa mereka merasa mudah 
dalam bertransaksi di Bank Wakaf Mikro Al-Pansa dan ingin menambah 
lagi modal usaha mereka ketika angsuran sudah selesai. 
 “…Ya terus terang saya kalo banyak-banyak belum berani mas. 
Kalo mengajukan saya tetap mengajukan tapi kalo sudah 5 juta ke 
atas saya tidak berani mas…” (Sargiyem, 25 Maret 2019) 
 “…Insyallah mengajukan lagi mas berhubung kelompok kita 
lancar gak pernah telat juga terus tambah naik lagi mas yang 
diberikan…” (Ghofar Ismail, 25 Maret 2019) 
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 Dalam penelitian ini dari responden juga memiliki harapan kepada 
dua lembaga keuangan ini yaitu Bank Wakaf Mikro Al-Pansa dan Laku 
Pandai. 
 “…Ya semoga diberikan kelancaran, berkembang terus bisa 
dipinjami terus dan jumlahnya inginya juga naik terus…” (Sinem, 
18 Maret 2019) 
 “…Ya kalau laku pandai semoga aman dan mudah, tidak ada 
potongan lebih enaknya kalau di pondok itu dekat mas, sini kan 
harus ke karangwuni mas terus harus antri juga…” (Puji Utami, 18 
Maret 2019) 
“…Ya harapanya bisa memajukan masyarakat sekitar sini dan 
usaha nya juga semoga lancar buat mengangkat pedagang-
pedagang kecil biar maju. Di sini itu alhamdulilah usaha apa saja 
jalan semua soalnya penduduk nya banyak dan perputaran uang 
nya itu 1 hari bisa 5 juta kurang lebih di sini jualanya banyak juga 
dari kampung lain itu larinya kesini. Di sini itu sudah terkenal 
usaha – usaha nya banyak contoh nya ada belut juga. Dulu pernah 
ada metro tv yang kesini wawancara sama usaha belut…” 
(Maryoto, 25 Maret 2019) 
“…Ya semoga lancar nanti kalau sudah lunas ya pencairanya 
ditambah lagi buat tambahan modal saja mas…” (Ghofar Ismail, 
25 Maret 2019) 
“…Ya harapan saya untuk modalnya lebih banyak lagi supaya bisa 
memperluas usaha…” (Ririn Setyowati, 25 Maret 2019) 
 
 Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara kepada responden 
dampak dari Inklusi Keuangan di sekitar Pondok Pesantren dalam 
memberikan kemudahan dalam mengakses lembaga keuangan dan dalam 
mendorong ekonomi di masyarakat sekitar adalah : 
1. Mempermudah masyarakat dalam mengakses lembaga 
keuangan 
 Masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Al-
Muttaqien Pancasila Sakti menurut hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menekankan pada tiga aspek yaitu 
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(1) mudah dalam mengakses lembaga keuangan yaitu 
mudah dalam persyaratanya yang hanya menggunakan 
fotocopy KK dan KTP, mudah juga dalam melakukan 
proses pembiayaan seperti dalam melakukan angsuran dll, 
(2) akses untuk ke Bank Wakaf Mikro juga dekat dengan 
tempat tinggal di masyarakat sekitar, (3) dan ini yang 
membedakan dengan pembiayaan ditempat lain di Bank 
Wakaf Mikro Al-Pansa ini melakukan monitoring 
berkelanjutan setiap satu minggu sekali kepada nasabah 
nya. Dan menurut hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
tidak ada keluhan dari masyarakat dalam mengakses 
lembaga keuangan karena fasilitas yang diberikan dari 
Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai yang memudahkan 
masyarakat. 
2. Mendorong ekonomi di masyarakat sekitar 
 Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peniliti pembiayaan Bank Wakaf Mikro Al-Pansa 
memberikan pembiayaan mikro dengan angsuran yang 
ringan dan tanpa bunga. Hal ini diakui oleh para nasabah 
dipergunakan untuk kepentingan modal usaha mereka 
untuk mengembangkan usaha mikro milik para nasabah. 
Masyarakat sekitar juga mengakui bahwa merasa terbantu 
dengan kehadiran Bank Wakaf Mikro di Pondok 
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Pesantren karena selain memberikan pembiayaan dengan 
angsuran ringan dan tanpa bunga Bank Wakaf Mikro juga 
melakukan pendampingan usaha dan pendidikan soal 
agama kepada para nasabah nya. Setelah adanya Bank 
Wakaf Mikro ini usaha mikro nasabah terjadi peningkatan 
jumlah produksi, jumlah penjualan, pendapatan usaha 
serta mendorong ekonomi masyarakat sekitar. 
 Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai ini merupakan inovasi dari 
Otoritas Jasa Keuangan dalam berperan aktif mendorong inklusi keuangan 
dan mengembangkan produk keuangan kepada masyarakat yang 
dikembangkan dengan institusi keagamaan bekerja sama dengan pondok 
pesantren. 
  Dari hasil penelitian di lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti 
Otoritas Jasa Keuangan yang bekerjasama dengan Pondok Pesantren ini 
dalam mendorong Inklusi Keuangan sudah tepat sasaran karena di sekitar 
Pondok Pesantren ini memang masyarakat nya termasuk dalam 
masyarakat produktif karena memiliki berbagai macam usaha yang 
memang benar – benar membutuhkan lembaga keuangan yang mampu 
mendorong usaha maupun sector ekonomi di masyarakat sekitar dan 
mudah dalam mengakses lembaga keuangan. 
 Dari hasil penelitian sudah sesuai dengan tujuan dari Inklusi 
Keuangan sendiri yaitu masyakarakat dapat menjangkau layanan jasa 
keuangan melalui lembaga keuangan, maka hal tersebut dapat mendorong 
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pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan 
serta pencapaian stabilitas sistem keuangan sesuai dengan amanat yang 
tercantum Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomer 82 Tahun 2016 
tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif. 
 Dan menurut Irmawati, Damelia dan Puspita dalam jurnal nya yang 
berjudul Model Inklusi Keuangan pada UMKM berbasis Pedesaan 
menyatakan bahwa Inklusi Keuangan merupakan suatu gerakan dalam 
mendorong sistem keuangan agar dapat diakses oleh masyarakat untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi di masyarakat. Otoritas Jasa Keuangan 
disini telah melakukan inovasi dalam gerakan Inklusi Keuangan yaitu 
dengan melakuakan kerja sama dengan Pondok Pesantren dalam 
mendirikan Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai untuk memberikan 
fasilitas kepada masyarakat dalam melakukan akses lembaga keuangan 
yang dapat mendorong ekonomi di masyarakat sekitar dan menurut hasil 
penelitian di masyarakat sekitar Pondok Pesantren dapat diketahui bahwa 
dengan berdirinya Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai ini masyarakat 
mudah dalam melakukan akses lembaga keuangan untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi di masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
di dapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1) Masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti menurut 
hasil dari penelitian dalam melakukan akses lembaga keuangan menekankan pada 
tiga aspek yaitu (1) mudah dalam mengakses lembaga keuangan yang dimaksud 
mudah disini yaitu mudah dalam persyaratanya yang hanya menggunakan 
fotocopy KK dan KTP, mudah juga dalam melakukan proses pembiayaan seperti 
dalam melakukan angsuran dll, (2) akses untuk ke Bank Wakaf Mikro juga dekat 
dengan tempat tinggal di masyarakat sekitar, (3) dan ini yang membedakan 
dengan pembiayaan ditempat lain dan menjadi keunggulan dari Bank Wakaf 
Mikro karena di Bank Wakaf Mikro Al-Pansa ini melakukan monitoring 
berkelanjutan setiap satu minggu sekali kepada nasabah nya, selain monitoring 
juga dilakukan pengajian setiap minggu nya untuk menambah ilmu agama di 
masyarakat. Dan menurut hasil penelitian yang dilakukan peneliti tidak ada 
keluhan dari masyarakat dalam mengakses lembaga keuangan karena fasilitas 
yang diberikan dari Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai yang memudahkan 
masyarakat. 
2) Pembiayaan Bank Wakaf Mikro Al-Pansa memberikan pembiayaan mikro dengan 
angsuran yang ringan dan tanpa bunga. Hal ini diakui oleh para nasabah 
dipergunakan untuk kepentingan modal usaha mereka untuk mengembangkan 
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usaha mikro milik para nasabah. Masyarakat sekitar juga mengakui bahwa merasa 
terbantu dengan kehadiran Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren karena selain 
memberikan pembiayaan dengan angsuran ringan dan tanpa bunga Bank Wakaf 
Mikro juga melakukan pendampingan usaha dan pendidikan soal agama kepada 
para nasabah nya. Setelah adanya Bank Wakaf Mikro ini usaha mikro nasabah 
terjadi peningkatan jumlah produksi, jumlah penjualan, pendapatan usaha serta 
mendorong ekonomi masyarakat sekitar. 
 Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa setelah 
Otoritas Jasa Keuangan yang bekerjasama dengan Pondok Pesantren ini dalam 
mendorong Inklusi Keuangan sudah sejalan dengan tujuan dari gerakan Inklusi 
Keuangan yaitu suatu gerakan dalam mendorong sIstem keuangan agar dapat 
diakses oleh masyarakat luas dari perkotaan maupun pedesaan dari seluruh lapisan 
masyarakat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
 Masyarakat di sekitar Pondok Pesantren ini memang masyarakat nya 
termasuk dalam masyarakat produktif karena memiliki berbagai macam usaha 
yang memang benar – benar membutuhkan lembaga keuangan yang mampu 
mendorong usaha maupun sektor ekonomi di masyarakat sekitar dan mudah 
dalam mengakses lembaga keuangan. 
5.2 Saran 
 Dari hasil penelitian dan analisa yang dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Besaran nominal untuk Bank Wakaf Mikro supaya ditingkatkan lagi karena 
berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
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diketahui bahwa nasabah menginginkan untuk besaran nominal pembiayaan Bank 
Wakaf Mikro untuk ditingkatkan lagi supaya dari nasabah untuk usahanya lebih 
berkembang 
2. Perlu adanya kajian yang membahas tentang bagaimana Pondok Pesantren dalam 
melakukan operasional Bank Wakaf Mikro dan Laku Pandai karena berdasarkan 
pengamatan dan penelitian di lapangan masih ada masalah yang perlu dilakukan 
kajian. 
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